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BAB II 

KONDISI YOGYAKARTA TAHUN 1945-1949 

 

A. Kondisi Politik Yogyakarta 

Sejarah Indonesia pada abad XVIII dan XIX ditandai oleh 

hubungan yang makin intensif antara kekuasaan-kekuasan tradisional 

dan kekuasaan asing, dalam hal ini yaitu kekuasaan Belanda. 

Kekuasaan –kekuasaan tradisional (kerajaan-kerajaan) di Indonesia 

mempunyai sistem politik dan susunan masyarakat yang berbeda. 

Sistem politik kerajaan tradisional yaitu menyangkut  aspek-aspek 

seperti: kedudukan dan kekuasaan raja, susunan birokrasi, sumber 

penghasilan kerajan,dan susunan masyarakat, dengan maksud untuk 

memberi gambaran tentang struktur kerajaan tersebut, tujuan yang 

paling utama dari politik Belanda adalah keuntungan ekonomis.
1
 

Tanggal 6 Agustus 1945, 2 bom atum dijatuhkan ke dua kota di 

Jepang. Hirosima dan Nagasaki oleh Amerika Serikat. Ini 

menyebabkan Jepang menyerah kepada Amerika Serikat dan 

sekutunya. Momen ini pun dimanfaatkan oleh Indonesia untuk 

memproklamirkan Kemerdekaannya. Tanggal 7 Agustus BPUPKI 
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berganti nama menjadi PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia).
2
 

Pada 9 Agustus 1945 Soekarno Hatta dan Radjiman 

Wedyodiningrat di terbangkan ke Vietnam untuk bertemu Marsekal 

Terauchi. Mereka dikabarkan bahwa pasukan Jepang sedang menuju 

kehancuran, tetapi Jepang mengingnkan kemerdekaan Indonesia pada 

24 Agustus. Sementara itu, di Indonesia, Sultan ubahwa Jepang telah 

menyerah kepada kepada Sekutu. Soekarno Hatta dan Bagar Soekarno 

segera memproklamasikan  kemerdekaan. Namun Soekarno belum 

yakin bahwa Jepang memang telah menyerah, dan proklamasi 

kemerdekaan RI saat itu dapat menimbulkan pertumpahan darah yang 

besar, dan dapat berakibat fatal jika para pejuang Indonesia belum 

siap.
3
 

Tanggal 15 Agustus Jepang menyerah kepada Sekutu. Tentara 

dan Angkatan Laut Jepang masih berkuasa di Indonesia karena Jepang 

telah berjanji akan mengembalikan kekuasaan di Indonesia ke tangan 

Belanda. Para pemuda pejuang , termasuk Chaerul Saleh, yang 

tergabung dalam gerakan bawah tanah kehilangn kesabaran, dan pada 

tanggl 16 Agustus 1945 mereka menculik Soekarno dan Hatta, dan 

membawanya ke Rangasdengklok, yang kemudian terkenal sebagi 

peristiwa Rangkasdengklok. Di sini, mereka kembali meyakinkann 

                                                           
2
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Soekarno bahwa Jepang telah menyerah dan para pejuang telah siap 

untuk melawan Jepang apapun resikonya. 

Tanggal 18 Agustus PPKI  membentuk sebuah pemerintahan 

sementara dengan Soekarno sebagai presiden dan Hatta sebagi wakil 

presiden. Piagam jakrta yang memasukan kata “ Islam” di dalam sila 

pancasila, dihilangkan dari mukadimah konstitusi yang baru. Dengan 

tersiarnya berita proklamasi kemerdekaan Indonesia, maka Sri Sultan 

Hamengku Buwono IX dan Sri Paku Alam VIII pada tanggal 19 

Agustus 1945 mengirimkan kawat kepada Presiden Soekrno dan Hatta 

yang pada pokoknya berisi ucapan selamat atas berdirinya Negara 

Republik Indonesia dan terpilihnya presiden Soekarno sebagai Presiden 

RI dan Moh. Hatta sebagai wakilnya.
4
 

Untuk menyambut adanya proklamsi kemerdekaan Indonesia, 

maka pada tanggal 19 Agustus 1945 Yogyakarta segera mengadakan 

sidang itimewa yang bertempat di Gedung Sono Budoyo. Keputusan 

yang berhasil di ambil dalam sidang ini adalah:  

1. Melahirkan rasa gembira dan syukur kehadapan Tuhan Yang 

Maha Esa atas lahirnya Negara Republik Indonesia. 

2. Menyatakan dengan yakin seteguh-teguhnya kepada 

pemerintahan Indonesia akan mengikut dan tumbuh pada tiap-

tiap perintahnya. 

                                                           
4
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3. Mohon kepada Ilahi agar Negara Indonesia berdiri kokoh dan 

abadi. 

4. Tanggal 22 Agustus jepang mengumumkan mereka menyerah 

di depan umum di Jakarta. Jepang melucuti senjata mereka dan 

membubarkan PETA. Banyak anggota kelompok ini yang 

belum mendengar tentang kemerdekaan tanggal 23 Agustus 

Soekarno mingirimkan pesan radio keseluruh negeri Indonesia. 

Badan Keamanan Rakyat, angkatan bersenjata Indonesia yang 

pertama mulai dibentuk dari bekas anggota PETA. Beberapa 

batalion PETA telah diberi tahu untuk membubarkan diri 

tanggal 29 Agustus rancangan kontitusi bentuakn PPKI yang 

telah diumumkan pada tanggal 18 agustus diterapkan sebagai 

UUD 1945. Sukarno dan Hatta secara resmi di angkat sebagai 

presiden dan wakil presiden. PPKI kemudian berubah menjadi 

KNIP (Komite Nasonal Indonesia Pusat). KNIP ini lembaga 

sementara yang bertugas sampai pemilu yang dilaksanakan.  

Pemerintahan republik indonesia yang baru, kabinet presiden, 

mulai bertugas pada tanggal 31 agustus. 

  

B. Struktur Masyarakat Yogyakarta  

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak pada 114 meter di atas 

permukaan laut. Daerahnya yang berbrntuk segitiga itu terletak antara 
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utara keresidenan Semarang, sebelah Timur keresidenan Surakarta, 

sebelah selatan Samudra Indonesia, dan sebelah baratkarasidenan 

Kedu. Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi atas 1 kotamadya dan 4 

kabupaten, yaitu: 1. Kotamadya Yogyakarta yang terdiri atas 14 

Kecamatan dan 163 Rukun Kampung. 2. Kabupaten Sleman yang 

terdiri atas 17 Kecamatan dan 86 Kelurahan. 3. Kabupaten Bantul yang 

terdiri atas 17 Kecamatan dan 75 Kelurahan. 4. Kabupaten Kulon 

Progo yang terdiri atas 12 Kecamatan dan 88 Kelurahan.
5
  

Kedudukan setiap masyarakat yang ada, baik sederhana tingkatan 

pergaulannya diantara individu yang satu dengan individu yang lain, 

tentu mengenal adanya perbedaan derajat atau kedudukan dari setiap 

warganya. Kedudukan mereka  dalam masyarakat akan mendapat 

pengukuran penting dan tidak penting serta penilaian tentang tinggi 

atau rendah oleh masyarakat. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa 

kedudukan mereka itu berbeda untuk satu masyarakat dengan 

masyarakat yang lain.
6
 Perbedaan itulah yang akan menimbulkan 

adanya suatu gejala pelapisan sosial yang ada dalam masyarakat. 

Banyak hal yang dapat menimbulkan adanya sistem pelapisan sosial 

yang ada dalam masyarakat, namun dalam masyarakat itu sendiri 

tidaklah sama faktor-faktornya yang bisa menimbulkan adanya sistem 
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pelapisan sosial tersebut antara lain: kepandaian, kekuasaan, pangkat 

dan ekonomi.
7
 

Kota Yogyakarta juga di kenal dengan adanya sistem pelapisan 

sosial. Penguasa tertinggi di masyarakat Yogyakarta dijabat oleh 

Sultan. Sultan merupakan puncak tatanan masyarakat dan kekuasaan 

magis politis, Sultan sendiri memegang kekuasaan politik, militer, dan 

keagamaan. Pusaka merupakan bagian esensial dari kekuasaan Sultan, 

bahkan ada kepercayaan dari masyarakat. Bagi masyarakat Yogyakarta 

setiap perkataan sultan merupakan kata sakti yang terselubung oleh 

kekuatan magis bagi segenap pusaka kerajaan.
8
 

Lapisan sosial kedua adalah kaum bangsawan yang secara 

tradisional ada ditingkat tertinggi di stratifikasi sosial. Mereka tidak 

memiliki kekuatan supranatural dan magis seperti halnya Sultan, 

mereka merupakan keturunan raja yang bukan anak pertama dari istri 

pertama. Lapisan sosial ketiga adalah Priyayi mereka adalah  pegawai 

pemerintah yang diangkat dari rakyat biasa. Mereka melaksanakan 

perintah Sultan yang disampaikan kepada mereka melalui kaum 

bangsawan, tugas mereka adalah menjalankan perintah-perintah Sultan, 

memberikan hak-hak khusus dan prestise kepada mereka. Prestise 

dipertinggi oleh priyayi dengan meniru pola perilaku, pakaian, gaya 

tempat tinggal serta kegiatan rekreasi yang biasa dilakukan kaum 
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bangsawan. Namun hukum menetapkan bahwa gelar-gelar dan desain 

pakaian tertentu hanya boleh dipakai kaum bangsawan, sebagai cara 

untuk mempertahankan perbedaan kelas bangsawan dengan kelas 

lainnya. 

Kelompok lain yang setaraf dengan kaum priyayi adalah kaum 

pelajar. Mereka ini mengalami kenaikan status karena menempati 

jabatan dalam lembaga pemerintah, mereka inilah yang mempelopori 

dan memobilisasi rakyat untuk merebut kekuasaan dari tangan Jepang. 

Baik melalui partai KNI ( Komite Nasional Indonesia ) maupun BKR ( 

Badan Keamanan Rakyat ), rakyat menanggapinya dengan senang hati 

dan menerima kepemimpinan mereka untuk menepati jabatan tinggi.
9
 

Warga masyarakat Yogyakarta lainnya yang tidak termasuk ke 

dalam kelas atas, dikelompokan dalam kelas orang biasa yang secara 

harfiah berarti “ Kawulo Negoro” yang disebut juga “ Wong Cilik” atau 

“ Orang Kecil”. Mereka ini terdiri dari kaum tani, pedagang dan para 

karyawan perusahaan swasta, mereka tidak mempunyai keistimewaan 

untuk memancarkan wibawa kerja kepada orang lain atau 

melaksanakan perintah Sultan yang memberi mereka prestise. Oleh 

karena itu mereka tidak perlu meniru pola-pola perilaku kedua kelas 

diatas, bagi orang kecil lingkungan pedesaan banyak mempengaruhi 

tingkah laku mereka.
10

 Meskipun orang-orang biasa ini bertumpu pada 
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kebudayaan Jawa seperti halnya kaum bangsawan dan priyayi, namun 

merupakan kelas yang terpisah secara sosial dari kelas yang lain. 

Masyarakat kecil hanya dibebani dengan kewajiban dan hanya 

memiliki sedikit hak, meskipun demikian mereka memandang Sultan 

dengan rasa hormat yang mendalam serta kepercayaan yang tidak 

terbatas. 

Pada masa pemerintahan negara Mataram golongan petani 

merupakan jumlah yang terbesar, mengingat sifat agraris dari kerajaan 

tersebut. Merekalah yang sebenarnya menghasilkan produksi untuk 

kebutuhan bahan makanan seluruh penduduk. Namun dalam sistim 

status yang berlaku pada waktu itu mereka termasuk golongan bawah. 

Kedudukan pedagang dalam masyarakat kerajaan masih di bawah 

kedudukan pejabat-pejabat atau abdi dalem raja.
11

 

Golongan pekerja kerajinan meliputi mereka yang berusaha 

dalam pembuatan barang-barang kesenian seperti ukiran, perhiasan, 

dan pertenunan. Masih dapat juga disebut adanya pengusaha-pengusaha 

tradisional yang membuat alat-alat rumah tangga, genteng, batu bata 

dan alat-alat dari besi. Produksi mereka merupakan barang dagangan 

yang berkualitas baik. Perusahaan-perusahaan tradisional ini 

mempunyai buruh-buruh sesuai dengan keahliannya. 
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C. Kondisi  Sosial Dan Budaya Masyarakat Yogyakarta  

a. Kondisi Sosial Yogyakarta 

Pasca proklamasi kemerdekaan banyak terjadi perubahan sosial 

yang ada di dalam kehidupan masyarakat Indonesia pada khususnya. 

Karena sebelum kemerdekaan di proklamirkan didalam bangsa 

Indonesia ini telah terjadi diskriminasi rasial dengan membagi kelas-

kelas masyarakat. Yang mana masyarakat Indonesia sebelum 

kemerdekaan di dominasi oleh warga Eropa dan Jepang, sehingga 

warga pribumi hanyalah masyarkat rendah yang kebanyakan hanya 

menjadi budakdari bangsawan atau penguasa. 

Setelah 17 Agustus 1945 segala bentuk diskriminasi rasial 

dihapuskan dari bangsa Indonesia dan semua warga Indonesia memiliki 

hak dan kewajiban yang sama dalam segala bidang. Salah satu tujuan 

bangsa Indonesia yang telah di rencanakan sejak awal adalah 

mencerdaskan yaitu menitik beratkan pembangunan dibidang 

pendidikan yang telah di pelopori oleh Ki Hajar Dewantara.
12

 

Dalam beberapa belakangan terakhir, organisasi-organisasi Islam 

telah mendirikan sekolah-sekolah yang muridnya mendapatkan 

pelajaran ilmu agama, dan ilmu duniawi. Murid-murid dapat membaca 

dan menulis huruf Arab, Latin serta ilmu hitung di sekolah tersebut. 

Sekolah itu di sebut Madrasah yang tingkat pendidikannya bisa 

disamakan dengan sekolah dasar. 
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Sejak berakhirnya revolusi bersenjata, sudah ada kecenderungan 

kuat adanya sekularisasi pandangan hidup masyarakat Jawa di 

Yogyakarta. Masalah-masalah perorangan dan sosial cenderung 

ditafsirkan dengan nalar yang lebih bersifat duniawi daripada bukan 

duniawi. Di Indonesia, pendidikan senantiasa dipandang sebagai sarana 

utama menuju perbaikan.
13

 

b. Kondisi Ekonomi Yogyakarta 

Pada masa pasca proklamasi kemerdekaan, keadaan 

perekonomian Indonesia mengalami kondisi yang cukup terpuruk 

dengan terjadinya inflasi dan pemerintah tidak sanggup mengontrol 

mata uang asing yang beredar di Indonesia. Terutama mata uang 

Jepang dan mata uang Belanda, keadaan kas negara dan bea cukai 

dalam keadaan kosong. 

Blokade Belanda memperburuk keadaan perekonomian Nasional, 

pemerintah mengumpulkan dana tradisional seperti monopoli 

pemerintah, pajak yang pernah ditarik oleh Jepang. Adapun alasan 

Belanda untuk memblokade antara lain: 

1. Dicegah dimasukannya senjata dan alat militer ke Indonesia 

2. Mencegah dikeluarkannya hasil perkebunan milik Belanda dan 

milik orang lain 

3. Melindungi Indonesia dari tindakan yang dilakukan oleh bukan 

bangsa Indonesia 
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Dan tujuan blokade sendiri untuk melenyapkan republik dengan 

senjata ekonomi. Pemerintah RI berusaha mengatasi kesulitan moneter 

yang semakin kacau dengan cara melakukan pinjaman nasional. Pasca 

reformasi keadaan ekonomi kurang menguntungkan sehingga 

mengakibatkan inflasi, untuk mengatasinya pemerintah mengeluarkan 

maklumat No.1/10 tanggal 3Oktober 1945 yang menetapkan masih 

berlakunya 3 jenis mata uang, yaitu: mata uang Jepang yang di 

keluarkan De Javasche Bank dan uang pemerintah Hindia-Belanda.
14
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